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APLIKASI BEBERAPA DOSIS Trichoderma harzianum TERHADAP 

INTENSITAS PENYAKIT BERCAK UNGU PADA BUDI DAYA 

BAWANG MERAH  

 

 

Sindi Rima Gusriyati (11782201617) 

Di Bawah Bimbingan Yusmar Mahmud dan Novita Hera 

 

 

INTISARI 

Penyebab rendahnya produktivitas bawang merah adalah adanya serangan 

salah satu jamur patogen bercak ungu Alternaria porri (Ellis.) Cif. Serangan A. 

porri dapat menyebabkan kehilangan hasil panen sampai 55% dan akan 

meningkat pada musim hujan. Pengendalian A. porri ramah lingkungan dapat 

dilakukan dengan menggunakan agen hayati salah satunya adalah Trichoderma 

harzianum. Penelitian ini bertujuan untuk dosis terbaik dalam intensitas penyakit 

bercak ungu A. porri, pertumbuhan dan hasil  tanaman bawang merah. Penelitian 

ini telah dilaksanakan pada Bulan Juli sampai November 2021 di Laboratorium 

Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian 

dilakukan melalui percobaan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan perlakuan yakni 5 dosis starter T. harzianum (0; 2,5 g; 5 g; 7,5 g; dan 10 

g) dengan 4 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi dosis T. 

harzianum terhadap 2,5 – 10 g/tanaman kurang efektif terhadap intensitas 

penyakit bercak ungu pada budi daya bawang merah. Hal ini terlihat dari 

intensitas penyakit sebesar 44,13 – 53,16%.  

 

Kata kunci: bercak ungu, hortikultura, pengendalian hayati 
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 APPLICATION OF SEVERAL DOSES Trichoderma harzianum TO 

 PURPLE BLOTCH DISEASE OF SHALLOT 

 

Sindi Rima Gusriyati (11782201617) 

Under the guidance Yusmar Mahmud and Novita Hera 

 

 

ABSTRACT 
 

The cause of the low productivity of shallots is the attack of one of the 

purple blotch fungal pathogens Alternaria porri (Ellis.) Cif.  A. porri attack can 

cause yield loss up to 55% and will increase in the rainy season.  Environmentally 

friendly A. porri control can be done by using biological agents, one of which is 

Trichoderma harzianum. This study aimed to get the best dose of purple blotch 

disease intensity of A. porri, growth and yield of shallots. This research was 

conducted from July to November 2021 at the Laboratory of Pathology, 

Entomology, Microbiology and Soil Science, Faculty of Agriculture and Animal 

Science, Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau. The study was 

conducted in a completely randomized design (CRD) with 5 dose of starter T. 

harzianum (0; 2.5 g; 5 g; 7.5 g; and 10 g) with 4 replications.  The results showed 

that the application dose of T. harzianum to 2,5 – 10 g/plant was less effective 

against the intensity of purple blotch disease in onion cultivation. This can be 

seen from the intensity of the disease of 44,13 – 53,16. 

 

Keywords: biological control, horticulture, purple blotch 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas hortikultura 

yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi serta mempunyai prospek pasar yang 

cukup baik karena mengandung gizi yang tinggi dan dapat dijadikan sebagai 

rempah dan bahan obat tradisional (Wayan 2019). Hal ini menjadikan bawang 

salah satu komoditi sayuran unggul yang telah lama di budi dayakan oleh petani 

secara intensif. Bawang merah juga menjadi sumber pendapatan dan kesempatan 

kerja yang memberikan konstribusi yang cukup tinggi terhadap perekonomian 

wilayah (Ditjen hortikultura, 2011).  

Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2019) 

menyatakan bahwa produksi bawang merah di Provinsi Riau mengalami fluktuasi 

tiap tahunnya. Pada tahun 2015 sebesar 140 ton mengalami peningkatan tahun 

2016 sebesar 303 ton, sedangkan produksi bawang merah pada tahun 2017 

sebesar 263 ton. Dibandingkan tahun 2018, produksi bawang merah mengalami 

penurunan yang cukup tajam sebesar 154 ton (50,49) mengalami peningkatan 

yang cukup pesat pada tahun 2019 sebesar 507 ton, sedangkan luas panen pada 

tahun 2018 menunjukkan produksi mengalami penurunan, tahun 2019 mengalami 

peningkatan.  

Penurunan produksi bawang merah khususnya di Provinsi Riau disebabkan 

oleh beberapa faktor di antaranya, penggunaan bibit yang kurang bermutu, media 

tanam yang kurang baik, dan serangan patogen. Serangan patogen merupakan 

salah satu keadaan yang sering dihadapi dalam budi daya bawang merah. Kendala 

yang sering dihadapi dalam meningkatkan produksi tanaman bawang merah salah 

satunya penyakit bercak ungu yang disebabkan oleh jamur Alternaria porri 

(Ellis.) Cif. Jamur ini pada tanaman bawang merah mengakibatkan kerugian yang 

cukup tinggi bagi para petani (Ruainiah, 2020). 

Kehilangan hasil panen akibat serangan A. porri dapat mencapai 50% di 

Lembang, Jawa Barat (Gunaeni, 2015), sedangkan di Riau datanya belum ada. 

Berdasarkan pengamatan di Lahan dan komunikasi pribadi dengan petani bawang 

merah di Pekanbaru serangan A. porri mencapai 55% dan akan meningkat pada 

musim hujan. A. porri biasanya menyerang pada bagian daun bawang merah, 
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namun pada kondisi tertentu juga dapat menyerang batang maupun umbi dan 

bertahan pada sisa-sisa bahan organik sehingga mengganggu proses fotosintesis 

yang menyebabkan rendahnya produktivitas bawang merah (Woudenberget et al., 

2013). Oleh karena itu, perlu dilakukan tindakan pengendalian untuk mengurangi 

serangan A. porri pada bawang merah. 

Hasil penelitian Kamal dkk. (2014) melaporkan bahwa T. harzianum 

mampu menghambat patogen A. porri pada bawang merah sebesar 73,12%. 

Prakasam dan Pratibha (2012) juga melaporkan bahwa T. harzianum mampu 

menghambat pertumbuhan A. porri pada bawang merah sebesar 64,77% secara in 

vivo. 

Berdasarkan hasil penelitian Dieni dan Ikeu (2018) melaporkan bahwa 

pengaruh pemberian dosis Trichoderma spp. 5 g/tanaman mampu menekan 

serangan penyakit pada bawang merah. Arie dkk. (2013) juga melaporkan bahwa 

penyakit Fusarium oxyporum pada tanaman bawang merah. Beberapa penelitian 

sebelumnya telah melaporkan kemampuan T. harzianum dapat mengendalikan 

beberapa patogen pada tanaman secara luas, diduga T. harzianum yang efektif 

dalam menghambat pertumbuhan A. porri belum diteliti, sehingga penulis telah 

melakukan penelitian yang berjudul “Aplikasi Beberapa Dosis Trichoderma 

harzianum terhadap Intensitas Penyakit Bercak Ungu pada Budi Daya 

Bawang Merah”. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan dosis terbaik dalam intensitas 

penyakit bercak ungu pada budi daya bawang merah.  

 

1.3. Manfaat 

Manfaat penelitian adalah sebagai informasi tentang pemanfaatan T. 

harzianum dalam intensitas penyakit bercak ungu pada budi daya bawang merah. 

 

1.4. Hipotesis  

Terdapat dosis T. harzianum terbaik dalam intensitas penyakit bercak ungu 

pada budi daya tanaman bawang merah.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Bawang Merah  

2.1.1 Botani Bawang Merah   

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) termasuk tanaman hortikultura 

yang memiliki julukan “si ratu dapur” karena dibutuhkan sebagai bumbu masakan 

hampir di seluruh masakan di dunia serta dapat dimakan secara mentah. Bawang 

merah varietas Bima Brebes merupakan varietas yang berasal dari lokal Brebes, 

Jawa Tengah yang memiliki daya adaptasi yang bagus untuk ditanam disemua 

wilayah Indonesia. Umbi varietas Bima Brebes berwarna merah muda berbentuk 

lonjong bercincin kecil pada leher cakram, memiliki jumlah anakan 7-12 umbi per 

rumpun, mulai berbunga 50 hari setelah tanam, dan dapat dipanen pada umur 60-

65 hari setelah tanam. Jumlah produksi tergolong tinggi, yakni mencapai 10 ton 
ha-

1 
umbi kering dengan sudut bobot 22% dari bobot basah (Balai Penelitian 

Tanaman Sayuran, 2018). Tanaman bawang merah dapat dilihat pada Gambar 2.1.  

 
 

Gambar 2.1. Bawang Merah Varietas Bima Brebes. 

(A) Tanaman Bawang Merah  (B) Umbi Bawang Merah Varietas Bima  

Brebes 

 

Bawang merah selain digunakan sebagai obat tradisional juga memiliki 

kandungan gizi senyawa yang aktif yang berperan membantu sistem peredaran 

darah, pencernaan, menetralkan zat-zat toksik dalam tubuh serta sebagai antioksi 

dan dapat menekan efek karsinogenik dari senyawa radikal bebas (Kuswardhani, 

2016). Menurut Tjitrosoepomo (2010) diklasifikasikan ke dalam Regnum : 

Plantae; Divisio : Spermatophyts; Subdivisio : Angiospermae; Classis: 

A B 
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Monocotyledonae; Ordo : Liliales; Famylia : Liliaceae; Genus : Allium; Spesies : 

Allium ascalonicum L.  

Morfologi bawang merah varietas Bima Brebes memiliki daun berwarna 

hijau, berbentuk silindris dengan jumlah daun 14-50 helai. Tinggi tanaman 

bawang merah mencapai 25-44 cm, memiliki bunga yang berbentuk seperti 

payung berwarna putih dengan jumlah bunga perumpun 2-4 biji. Biji bawang 

merah berwarna hitam dengan bentuk bulat, gepeng, berkerut. Bima Brebes 

resisten terhadap penyakit busuk umbi (Botry alli) dan peka terhadap penyakit 

busuk ujung daun (Phytophthora porri) (Balai Penelitian Tanaman Sayuran, 

2018). 

2.1.2 Syarat Tumbuh Bawang Merah  

Bawang merah dapat tumbuh dan berkembang dengan baik di dataran 

rendah maupun dataran tinggi (0-900 mdpl), suhu udara yang ideal untuk tanaman 

bawang merah berkisar antara suhu 25-32 
0
C, curah hujan 300-2500 mm/tahun. 

Tanaman bawang merah dapat tumbuh optimal di daerah yang beriklim kering, 

dengan membutuhkan penyinaran matahari selama 12 jam minimal 70 % 

penyinaran dan kelembaban nisbi 50-70 % (Sumarni dan Hidayat, 2005). 

Tanaman bawang merah rentan terhadap curah hujan yang tinggi dan berkabut 

terutama pada daun muda rusak sehingga dapat menghambat pertumbuhan serta 

umbi yang mudah busuk. Derajat keasaman pH tanah 5,5-6,5, jenis tanah yang 

baik untuk budi daya bawang merah adalah tanah yang memiliki sifat yang remah, 

keadaan subur, mengandung banyak bahan organik (humus), memiliki sirkulasi 

udara dan tata air dalam tanah yang baik (Tim Bina Karya Tani, 2008). 

 
2.2. Alternaria porri (Ellis.) Cif. 

2.2.1  Taksonomi, Morfologi, dan Siklus hidup Alternaria porri (Ellis.) Cif. 

 Sistematika jamur Alternaria porri (Ellis.) Cif. adalah sebagai berikut; 

Regnum : Fungi; Divisio : Eumycota; Classis : Hyphomycetes; Ordo : Hypales; 

Famylia : Dematiceae; Genus : Alternaria; Species : Alternaria porri (Ellis.) Cif. 

konidia dan kondiofor berwarna gelap atau cokelat, berbentuk ganda dan bersekat, 

salah satu ujungnya membesar dan tumpul, ujung lainnya mengerucut 

memanjang. Konidia dapat ditularkan melalui angin serta menginfeksi tanaman 
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melalui stomata atau luka yang terdapat pada tumbuhan. Jamur penyebab penyakit 

A. porri berhubungan dengan jenis penyakit yang menyebabkan hawar daun pada 

tanaman tomat dan kentang A. solani (Delahaut, 2004). Jamur A. porri memiliki 

miselium berwarna cokelat, konidiofor tegak, memiliki sekat dengan ukuran 20-

180 x 4-18 μm. Morfologi jamur A. porri (Crous, et al., 2009)dapat dilihat pada 

Gambar 2.2 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Morfologi A. porri. (A) Makroskopis A. porri (B) Mikroskopis Isolat 

A. porri dari Bawang Merah (Rachmatunisa, 2017). 

 

 Spora dapat disebarkan oleh angin dan menginfeksi tanaman melalui 

stomata atau luka yang terdapt pada tanaman. Patogen dapat bertahan dari musim 

ke musim pada sisa-sisa tanaman. Faktor suhu dengan kisaran lebih besar dari 

suhu 30 
0
C merupakan faktor antagonis terhadap perkembangan penyakit bercak 

ungu apabila dikombinasikan dengan faktor cuaca lainnya. Epidemik yang rendah 

terjadi dimana suhu maksimum dibawah batas suhu optimal untuk pertumbuhan 

A. porri maka terjadi epidemik yang tinggi. Jika kondisi tidak mendukung untuk 

pertumbuhan (perkecambahan), spora ini dapat tumbuh sebagai saprofit tanah 

pada sisa tanaman, pupuk kandang dan kompos. Spora dapat di dalam tanah 

selama lebih dari satu tahun dan data menyerang tanaman baru (Suhardi, 1993; 

Nirwanto, 2001).  

 Perkembangan penyakit di lapangan dipengaruhi oleh suhu tanah, drainase 

yang buruk, kelembaban tanah, dan curah hujan yang tinggi. A. porri akan 

berkembang jika terjadi kerusakan jaringan tanah akibat suhu yang tinggi dan 

kekeringan. Penyakit yang disebabkan oleh patogen serangan akar menimbulkan 

tantangan dalam pengelolaan penyakit yang efektif karena inokulum awal (sumber 

A B 
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penyakit) sudah ada di tanah sebelum ranah inang mulai tumbuh atau diintroduksi 

oleh tanaman inang (BPTP, 2017). 

2.2.2 Gejala Serangan 

 Penyakit bercak ungu, trotol atau purple blotch yang disebabkan oleh 

jamur A. porri, biasanya mengikuti kerusakan yang diakibatkan oleh infeksi 

penyakit embun tepung dan hawar daun Botrytis. Gejala awal yang muncul pada 

tanaman inang adalah bercak putih pada daun tua. Dalam kondisi lingkungan yang 

sesuai untuk pertumbuhan A. porri, bintik-bintik putih membesar menghasilkan 

bintik-bintik untuk berbentuk bukat ketupat. Jika dilihat lebih dekat, di dalam 

bercak ungu terdapat bercak berwarna kuning pucat dengan batas berwarna 

kecokelatan. Ukuran bercak bervariasi tergantung pada tingkat serangan, bagian 

tepi bercak berwarna kemerahan dan dikelilingi oleh zona berwarna kuningan. 

Menurut Nirwanto (2001) bahwa infeksi primer jamur  A. porri biasanya terjadi 

saat tanaman bawang membentuk umbi. Jika cuaca mendung, berkabut dan terus 

menerus hujan, serangan cendawan ini dapat terjadi pada tingkat umur tanaman. 

A. porri membentuk spora kira-kira empat hari setelah gejala serangan tersebut 

muncul. Badan umbi mengandung spora tersebut mudah sekali lepas, misalnya 

disebabkan oleh angin, serangga, manusia dan faktor lainnya. Terutama jika 

banyak angin dan cuaca mendung. Gejala serangan bercak ungu dapat dilihat pada 

Gambar 2.2. 

  
Gambar 2.3 Gejala Serangan Bercak Ungu A. porri pada Daun  

 Upaya pengendalian bercak ungu saat ini masih ditekankan pada 

penggunaan fungisida kimia, akan tetapi pengendalian cara ini hanya berhasil baik 

apabila aplikasi dilakukan dengan frekuensi tinggi (Santoso et al., 2007; 
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Kucharek, 2004). Pengendalian penyakit tanaman secara kimiawi sering 

diaplikasikan karena lebih praktis dan cepat menunjukkan hasil, akan tetapi 

penggunaan fungisida kimia secara menerus bedampak negatif baik bagi 

lingkungan maupun tanaman (Simangkalit et al., 2006). 

 

2.3 T. harzianum  

2.3.1 Klasifikasi Morfologi T. harzianum  

 Sistematika Trichoderma harzianum menurut United Stated Departement 

of Agriculture (2008) sebagai berikut: Regnum : Fungi; Phyllum : Ascomycota; 

Classis : Sordariomycetes; Ordo : Hypoe Hereales; Familia : Hypoereaceae; 

Genus : Trichoderma; Species : Trichoderma harzianum. Morfologi T. harzianum 

memiliki hifa bersekat, bercabang, dindingnya halus, berukuran 1,5-12 µm, 

konidiofor tegak, bercabang, bentuk verticillate, menyangga fialid ampulliform 

(berbentuk botol) berukuran 3,5-7,5 x 2,5-3,8 µm, dindingnya halus berwarna 

hialin sampai hijau dan berkumpul pada bagian hijau fialid (Rifai, 1996; Pitt dan 

hocking 1997). Pada kondisi laboratorium T. harzianum tumbuh pada pH 2-7 dan 

optimum pH 4 dengan suhu sekitar optimum 30 
0
C dan maksimum kurang dari 36 

0
C (Kredies dkk., 2003).  

2.3.2 Keunggulan T. harzianum 

 Menurut Mukarlina dkk. (2010) T. harzianum merupakan agen hayati yang 

dapat mengurangi penggunaan pestisida T. harzianum adalah fungi saprofit tanah 

yang secara alami merupakan parasit yang menyerang banyak jenis fungi 

penyebab penyakit tanaman (Gveroska dan Jugoslav, 2011). Keunggulan T. 

harzianum sebagai agen hayati yaitu mampu beradaptasi pada kondisi yang tidak 

menguntungkan. Kapasitas reproduksi tinggi, efisiensi dalam menggunakan 

nutrisi mampu memodifikasi daerah rizosfer, unggul menekan fungi patogen 

tanaman, dan efisiensi merangsang pertumbuhan tanaman (Benitez dkk., 2004). 

2.3.3 Kemampuan T. harzianum dalam Menekan Perkembangan A. porri 

 Menurut Muksin (2013) menyatakan bahwa pertumbuhan A. porri menjadi 

terhambat bila ditumbuhkan bersamaan dengan Trichoderma sp. Trichoderma sp. 

mempunyai kecepatan pertumbuhan koloni paling cepat, yaitu hanya 

membutuhkan 7 hari dibandingkan pertumbuhan A. porri yang membutuhkan 
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waktu 14 hari dalam media PDA T. harzianum memiliki aktivitas antifungal yang 

tinggi dibandingkan Trichoderma species lainnya. T. harzianum dapat 

memproduksi enzim litik dan antibiotik antifungal. Selain itu T. harzianum juga 

dapat berkompetisi dengan patogen dan dapat membantu pertumbuhan tanaman. 

Jamur ini memiliki penghambatan yang luas terhadap berbagai jenis patogen. T. 

harzianum memproduksi metabolit seperti asam sitrat, etanol dan berbagai enzim 

seperti urease, selulase, glucanase, dan kitanase. Enzim ini berguna untuk 

meningkatkan efisiensi aktivitas biokontrol terhadap patogen dengan 

mendegradasi dinding sel patogen tersebut (Suwahyono, 2010). 

 Menurut Howell (2003) mekanisme T. harzianum meliputi kompetisi 

mikoparasitisme, antibiosis dan induksi tanaman. Mikoparasitisme merupakan 

salah satu mekanisme T. harzianum terhadap fungi patogen. Prosesnya sangat 

kompleks meliputi pengenalan terhadap hifa inang, penempelan, penetrasi pada 

dinding sel inang dengan menghasilkan enzim pendegradasi dinding sel dan 

terakhir membunuh sel inang patogen dengan cara mengambil lisis fase bagai 

sumber nutrisi. Hifa dari T. harzianum akan melilit hifa dari fungi patogen 

sehingga hifa fungi patogen mengalami vakuolisasi, lisis dan akhirnya hancur. 

Setelah hifa fungi patogen hancur, T. harzianum melakukan penetrasi dan 

menggunakan isi hifa fungi patogen sebagai sumber makanan (Berlian dkk., 

2013). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Patologi, Entomologi, 

Mikrobiologi dan Ilmu Tanah (PEMTA) Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di Jalan HR. 

Soebrantas Panam Km. 15 No. 155, Tuah Madani, Kec. Tuah Madani, Kabupaten 

Kampar, Riau 28293, pada Bulan Juli sampai November 2021. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu umbi bawang merah 

varietas Bima Brebes dari BPSB Jateng, NPK Mutiara, tanah top soil, sekam padi,  

isolat Alternaria porri (Ellis.) Cif. dan Trichoderma harzianum dari Laboratorium 

Taksonomi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), dedak, serbuk gergaji, 

gula merah, akuades, spiritus, dan alkohol 70%.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu timbangan analitik, kawat 

ose, alumunium foil, lampu bunsen, kertas label, laminar air flow, gelas ukur, 

Erlenmeyer, pipet stub, hot plate with magnetic stirrer, kamera, alat tulis, polybag 

ukuran 25 cm x 25 cm, paranet ukuran 6 m, paku 3 inci, plastik kaca, gembor, 

cangkul, parang, spayer, baskom. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan rancangan acak 

lengkap (RAL). Penelitian ini terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga 

diperoleh 20 unit percobaan tanaman. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian 

adalah perbedaan dosis starter T. harzianum. Cara pemberian T. harzianum 

dengan berbagai aplikasi berdasarkan penelitian Dieni dan Ikeu (2018) yaitu: 

T0 = Tanpa perlakuan (Kontrol) 

T1 = Aplikasi starter 2,5 g/tanaman 

T2 = Aplikasi starter 5,0 g/tanaman 

T3 = Aplikasi starter 7,5 g/tanaman 

T4 = Aplikasi starter 10 g/tanaman 
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3.4. Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1. Pembuatan Medium PDA  

Media PDA ditimbang sebanyak 1,8 g dengan menggunakan timbangan 

analitik. Selanjutnya, ditambahkan akuades 100 ml, kemudian media yang telah 

ditambah akuades tersebut didihkan dan di atas hot plate with magnetic stirrer. 

(Lampiran 9). 

 

3.4.2. Pembuatan Media Starter 

Menurut Gusnawaty (2017), dedak merupakan media yang paling efektif 

untuk perbanyakan Trichoderma sp. Media yang digunakan dengan perbandingan 

1:1 dedak dan serbuk gergaji yang telah dicuci serta dikeringkan. Setelah kering 

media diletakkan ke dalam plastik dan disterilkan pada suhu 100 
0
C selama 20 

menit.(Lampiran 10). 

 

3.4.3. Sterilisasi Alat dan Bahan 

Sterilisasi alat dan bahan yang tahan panas disterilkan menggunakan 

autoklaf pada suhu 121 
0
C selama 15 menit. Alat dan bahan yang telah disterilkan 

didinginkan ke dalam laminar air flow. 

 

3.4.4. Pembuatan Inokulum A. porri  

Pembuatan inokulan A. porri dengan cara mengambil subkultur A. porri 

dengan kawat Ose sebanyak 12 Ose ke dalam tabung reaksi selanjutnya 

diencerkan sampai kerapatan 10
6 

sel/ml. hasil pengenceran ditambahkan akuades 

100 ml serta gula merah sebanyak 5%, setelah itu diinkubasi selama 7 hari 

(Hersanti dkk., 2019). (Lampiran 11). 

 

3.4.5. Pembuatan Starter T. harzianum 

Pembuatan inokulum T. harzianum menggunakan gula merah yang telah 

dilarutkan dengan akuades sebanyak 100 ml disterilkan selama 10 menit dengan 

suhu 121 
0
C. Isolat T. harzianum diletakkan ke dalam tabung erlenmeyer 

menggunakan kawat Ose dan diagitasi dengan kecepatan 150 rpm selama 10 

menit. inokulum T. harzianum disemprotkan pada media steril dan diinkubasi 

selama 7 hari (Fajri, 2019). (Lampiran 12). 
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3.4.6. Persiapan Media Tanam 

Media tanam yang digunakan dalam penelitian yaitu tanah top soil dan 

sekam padi yang telah dicampur dengan perbandingan 1:1, kemudian dimasukkan 

ke dalam polybag ukuran 25 cm x 25 cm dengan bobot tanah ± 2 kg.  

 

3.4.7. Penginfeksian A. porri 

Penginfeksian A. porri pada bawang merah dengan cara merendam umbi 

bawang merah sebelum tanam pada suspensi A. porri dengan konsentrasi 10
6
 

konidia/ml selama 30 menit (Isniah dan Widodo, 2015). (Lampiran 13). 

 

3.4.8. Penanaman Umbi Bawang Merah Terinfeksi 

Umbi bawang merah yang telah diinfeksi A. porri di porong ¼ bagian dari 

panjang umbi sebelum tanam tujuannya untuk memecahkan dormansi dan 

mempercepat pertumbuhan tunas tanaman (Apriany dkk., 2015). Bibit bawang 

yang digunakan untuk penelitian ini berumur 2,5-4 bulan setelah panen. Kondisi 

umbi yang digunakan dalam keadaan segar, tidak cacat dan bebas dari hama 

penyakit. Setelah umbi dipotong ditunggu beberapa saat sampai bekas potongan 

kering untuk menghindari pembusukan. Sebelum penanaman umbi bawang 

merah, media tanam diberi starter T. harzianum sesuai perlakuan yang diinkubasi 

selama 7 hari. Penggunaan jarak tanam bawang merah dalam penelitian ini yaitu 

20 cm x 20 cm (Dieni dan Ikeu, 2018). Cara menanam umbi bawang merah 

dengan ¼ bagian pada ujung umbi yang sudah kering di tanam ke dalam polybag 

dengan kedalaman 2-3 cm (Syawal dkk., 2019).  

 

3.4.9. Pemeliharaan Bawang Merah 

a. Penyiraman  

Penyiraman dilakukan dua kali sehari pada pagi dan sore hari atau sesuai 

kondisi cuaca di lapangan. Jika hujan, penyiraman dengan air bersih perlu 

dilakukan untuk mencegah penyebaran penyakit. 

b. Pemupukan  

Pemupukan susulan tanaman bawang merah diberikan pupuk NPK 

Mutiara sebanyak dua kali yaitu pada umur 14 HST dan pada umur 30 HST 

sebanyak 3 g/polybag (BPTP DKI Jakarta, 2018). 
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c. Penyiangan Gulma 

Penyiangan gulma dilakukan dengan cara mencabut gulma yang ada di 

dalam polybag, sedangkan gulma yang tumbuh di areal penelitian dikendalikan 

secara manual. 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Intensitas Penyakit  

 Pengamatan dilakukan setelah diaplikasikan A. porri pada tanaman 

bawang merah untuk mengamati gejala eksternal pada tanaman. Pengamatan 

dilakukan setiap tujuh hari sekali. Menghitung intensitas penyakit menggunakan 

rumus (Nurhayati, 2011). 

I = 
n 

x 100% 
N 

Keterangan : 

I   = Intensitas serangan penyakit (keparahan penyakit) 

n  = Jumlah daun yang terserang (helai) 

N = Jumlah daun tanaman  (helai) 

 

3.5.2. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari permukaan atas tanah sampai 

ujung daun tertinggi dan menggunakan meteran atau penggaris. Pengukuran 

dilakukan saat tanaman berumur 7 HST dengan interval 1 minggu sekali sampai 

berumus 56 HST. 

 

3.5.3. Jumlah Daun per Tanaman (helai) 

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung semua 

jumlah daun yang sudah terbuka pada tiap tanaman sampel, kemudian dirata-

ratakan per tanaman. Pengamatan dilakukan saat umur bawang merah 7 HST 

sampai 56 HST. 

 

3.5.4. Berat Segar Umbi Bawang Merah 

Penimbangan berat segar umbi dilakukan setelah panen saat umbi masih 

dalam keadaan segar dengan satuan gram. Sebelum ditimbang umbi sudah 

dibersihkan dari akar, daun dan tanah. 
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3.5.5. Jumlah Umbi per Tanaman 

Pengamatan jumlah umbi diperoleh setelah panen dengan cara menghitung 

jumlah umbi setelah panen dengan cara menghitung jumlah umbi setiap tanaman.  

 

3.6. Analisis Data 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan sidik ragam jika 

menghasilkan perbedaan, maka dilakukan uji lanjut menggunakan Duncan Multi 

Range Test (DMRT) dengan taraf 5% dan analisis dilakukan dengan 

menggunakan software SPSS versi 23. 

  



20 

 

V. PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Aplikasi dosis T. harzianum terhadap 2,5 – 10 g/tanaman kurang efektif 

terhadap intensitas penyakit bercak ungu pada budi daya bawang merah. Hal ini 

terlihat dari intensitas penyakit sebesar 44,13 – 53,16%.  

  

5.2.  Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang metode pengaplikasian dari  

T. harzianum untuk mendapatkan efektivitas yang lebih baik. 
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Lampiran 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 
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Pembuatan Medium PDA 
 

Pembuatan Starter Jamur T. harzianum 
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Pembuatan Inokulan  
 

Pembuatan Starter T. harzianum 

Persiapan Media Tanam 

Pengolahan Data 

Penginfeksian Inokulan A. porri 

Penanaman Umbi Bawang Merah Terinfeksi 

Pemeliharaan Bawang Merah 
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Lampiran 2.  Bagan Percobaan RAL 

 

   

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

T0  = Kontrol 

T1  = Aplikasi starter 2,5g/ tanaman 

T2  = Aplikasi starter 5,0 g/ tanaman 

T3  = Aplikasi starter 7,5 g/ tanaman. 

T4  = Aplikasi starter 10 g/ tanaman. 
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Bawang Merah Varietas Bima Brebes 

 

Asal : Lokal Brebes 

Umur : - Mulai berbunga 50 hari 

  - Panen  (60% batang melemas) 60 hari 

Tinggi tanaman : 34,5 cm (25-44 cm) 

Kemampuan berbunga (alami) : Agak sukar 

Banyak anakan : 7-12 umbi per rumpun  

Warna daun : Hijau 

Bentuk daun : Silindris, berlubang 

Banyak daun : 14-50 helai 

Bentuk bunga : Seperti payung 

Warna bunga : Putih 

Banyak buah/tangkai : 60-100 (83) 

Banyak bunga/tangkai : 120-160 (143) 

Bentuk biji : Bulat, gepeng, berkerut 

Warna biji : Hitam 

Bentuk biji : Lonjong bercincin pada leher cakram 

Warna umbi : Merah muda 

Produksi umbi : 9,9 ton/ha umbi kering 

Susut bobot umbi (basah-kering) : 21,5% 

Ketahanan terhadap penyakit : Cukup tahan terhadap busuk umbi (Botrytis 

allii) 

Kepekaan terhadap penyakit  : Peka terhadap busuk ujung daun 

(Phytopthora porri) 

Keterangan : Baik untuk dataran rendah 

Peneliti : Hendro Sunarjono, Prasodjo, Darlina dan 

Nasran Horizon Arbain 

 

Sumber: BALITSA, 2018 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Sidik Ragam Intensitas Penyakit  

 

ANOVA 

Intensitas Penyakit 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 226,205 4 56,551 1,760 ,190 

Within Groups 482,056 15 32,137   

Total 708,261 19    
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Lampiran 5. Hasil Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah  

 

ANOVA 

Tinggi Tanaman 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 132.114 4 33.028 2.046 .139 

Within Groups 242.173 15 16.145   

Total 374.287 19    
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Lampiran 6. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun per Tanaman 

 
ANOVA 

Jumlah Daun 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 256.266 4 64.066 3.306 .039 

Within Groups 290.672 15 19.378   

Total 546.937 19    

 

Hasil Uji Lanjut Duncan Jumlah Daun  

Dosis T. harzianum N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 

T4 (10) 4 8.4700  

T1 (2,5) 4 9.4400  

T3 (7,5) 4 13.5950 13.5950 

T2 (5,0) 4 14.3150 14.3150 

T0 (0,0) 4  18.3775 

Sig.  .103 .165 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses harmonic Mean Sampel Size = 4.000. 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Sidik Ragam Berat Segar Umbi Bawang Merah 

 

ANOVA 

Berat Segar Umbi 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1522.383 4 380.596 5.173 .008 

Within Groups 1103.698 15 73.580   

Total 2626.081 19    

 

Hasil Uji Lanjut Duncan Berat Segar Umbi 

Dosis T. harzianum N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 

T4 (10) 4 9.7075  

T1 (2,5) 4 10.2425  

T2 (5,0) 4 23.1850 23.1850 

T3 (7,5) 4 23.2125 23.2125 

T0 (0,0) 4  32.6175 

Sig.  .057 .160 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses harmonic Mean Sampel Size = 4.000. 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Sidik Ragam Jumlah Umbi Bawang Merah 

 

ANOVA 

Jumlah Umbi  

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 9.000 4 2.250 .574 .685 

Within Groups 58.750 15 3.917   

Total 67.750 19    
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Lampiran 9. Pembuatan Media PDA 

1. Penimbangan PDA 2. Penghomogenan PDA 

 

3. Sterilisasi Media PDA 4. Penuangan PDA pada petri di 

laminar 
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Lampiran 10. Pembuatan Media Starter 

 

1. Dedak  

 

2. Serbuk Gergaji 

3. Pencucian dedak dan serbuk 

gergaji sebelum disterilkan  

 

4. Sterilisasi Media starter T.. 

harzianum  

5. Media starter T. harzianum yang 

telah disterilkan didiamkan 

selama 5 menit  
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Lampiran 11. Pembuatan Inokulum A. porri 

 

1.  Isolat A. porri 2. Penghomogenan gula merah   

 

3. Pengisian akuades ke dalam 

tabung reaksi 

4. Sterilisasi alat dan bahan  

5. Isolat A.porri dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi  
6. Penghomogenan A. porri dan 

akuades  

7. A. porri yang telah 

dihomogenkan diambil dengan 

8. A. porri yang telah 

dihomogenkan dimasukkan 
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pipet stub dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi 

selanjutnya  

ke dalam erlenmeyer yang 

berisi larutan gula merah  

9. Inokulum A. porri yang telah 

diinkubasi selama 7 hari  
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Lampiran 12. Pembuatan Starter T. harzianum 

 

1. Dedak dan serbuk gergaji 

yang telah dingin 
2. Penghomogenan isolate T. 

harzianum dengan larutan 

gula merah 

3. Isolat T. harzianum yang telah 

dihomogenkan dimasukkan ke 

dalam sprayer dan 

disemprotkan ke media starter  

4. Media starter yang telah 

disemprotkan T. harzianum  

ditutup dengan plastik  

5. Media starter diinkubasi 

selama 7 hari  
6. Starter T. harzianum yang 

telah diinkubasi selama 7 hari 
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Lampiran 13. Dokumentasi di Lahan 

 

1. Label sertifikasi benih bentuk 

umbi  

2. Bibit bawang merah varietas 

Bima  

3. Persiapan media tanam 

bawang merah  

4. Penimbangan starter T. 

harzianum  

5. Pengisian tanah ke dalam 

polybag  

6. Penginfeksian A. porri pada umbi 

bawang merah selama 30 menit  
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7. Pemotongan ¼ bagian bawang 

merah 

8. Pengukuran kedalaman tanam 

bawang merah  

 

9. Pengukuran jarak tanam 

bawang merah 

 

10. Pemberian pupuk NPK 

11. Pemanenan 12. Bawang merah yang telah 

dipanen  
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13. Penimbangan umbi bawang 

merah hasil panen 
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